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PRODUKTIVITAS JAMUR MERANG (Volvariella volvaceae) PADA  
MEDIA CAMPURAN SEKAM DAN JERAMI PADI YANG DITANAM 
DALAM BAGLOG DAN KERANJANG 
 
ABSTRAK 
Sekam padi merupakan salah satu hasil dari pengolahan padi yang memiliki 
kandungan utama berupa selulosa, sehingga sekam padi dapat dimanfaatkan 
sebagai media tanam jamur merang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh media sekam padi dalam berbagai berat, pengaruh penanaman dalam 
baglog dan keranjang, dan interaksi berat media sekam padi dengan cara 
penanaman dalam baglog dan keranjang terhadap produktivitas jamur merang. 
Penelitian ini disusun dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 2 faktor dan 3 
kali ulangan. Faktor 1 berat sekam padi: (S1) 125g, (S2) 250g, (S3) 375g, S4 500g. 
Faktor 2 cara penanaman: (U) keranjang, (B) baglog. Parameter yang diukur 
adalah jumlah tubuh buah dan berat tubuh buah jamur merang.Data diuji dengan 
analisis anava 2 jalur. Berdasarkan analisis varians menunjukkan bahwa 
penambahan berat media sekam padi yang berbeda dengan cara penanaman 
dalambaglog dan keranjang memberikan pengaruh terhadap jumlah tubuh buah dan 
berat tubuh buah jamur merang. Perlakuan terbaik untuk jumlah tubuh buah adalah 
US1 yaitu 44,03 buah, sedangkan perlakuan terendah adalah BS4 yaitu 6,63 buah. 
Perlakuan terbaik untuk berat tubuh buah adalah US0 yaitu 630,0g, sedangkan 
perlakuan terendah BS4 yaitu 106,6g.  
Kata Kunci: Sekam padi, baglog, keranjang, produktivitas jamur merang. 
 
PRODUCTIVITY STRAW MUSHROOM (Volvariella volvaceae)  
MIXED MEDIA ON RICE HUSK AND RICE STRAW PLANTED BAGLOG 
AND BASKET 
ABSTRACT 
Rice husk is one result of the processing of rice that have the main content in the 
form of cellulose, so the rice husk can be used as a growing medium for mushroom. 
The purpose of this study to determine the effect of rice husk in a variety of weight 
media, the effect of planting baglog and basked, and rice husk media interaction in 
various weihgs by planting in basket on productivity baglog and mushroom. This 
study was prepared by a completely randomized design (CRD) with two factors and 
three replications. Factor 1 weight of rice husk: (S1) 125g, (S2) 250g, (S3) 375g, 
500g S4. Factor 2 planting: (U) basket, (B) baglog. The parameters measured were 
the number of fruiting bodies and edible mushroom fruit body weight. Data were 
tested by ANOVA analysis of two paths. Based on the analysis of variance showed 
that the addition of different weights of rice husk media by planting in basket and 
baglog give effect to the amount of body weight of fruit and mushroom fruit body. 
The best treatment for a number of fruiting bodies is US1 ie 44,03 fruit, while the 
lowest was treatment BS4 of 6,63 units. The best treatment for body weight of the 
fruit is US0 is 630,0g, while the lowest treatment BS4 is 106,6g. 





Jamur merang merupakan salah satu jenis jamur pangan yang mempunyai 
prospek baik untuk dikembangkan.Menurut FAOstat (2015), kebutuhan jamur 
merang di Indonesia pada tahun 2007 adalah 48,247 ton per tahun, tahun 2008 
produksi jamur 61,349 ton per tahun, dan tahun 2009 mencapai 63.000 ton per tahun. 
Menurut Roy (2014), kandungan nutrisi jamur merang terdiri dari air 90%,  sumber 
yang kayaprotein 25,9% , serat, vitamin, lemak (5,7%), karbohidrat (56,8%), asam 
amino, asam lemak tak jenuh, mineral, dan memiliki kalori yang rendah. 
Selama ini budidaya jamur merang ditanam pada media jerami padi.Sebagai 
Negara penghasil beras, jerami padi mudah dijumpai di berbagai daerah, seringnya 
petani tidak memanfaatkan limbah itu sehingga menumpuk di sawah.Agency (2011), 
jerami padi mengandung 30-45% selulosa, 20-25% hemiselulosa, 15-20% lignin, dan 
silika.Kelemahan utama jerami ialah ketersediaan bahan sangat tergantung dari 
musim tanam padi, maka dari itu perlu adanya media lain sebagai alternatif 
pengganti jerami bila petani jamur sulit memperoleh jerami sebagai media tumbuh. 
Sekam padi merupakan limbah pertanian yang jumlahnya melimpah. Menurut 
Luh (1991) dalam supardi (2008), Padi kering dalam satu malai menghasilkan 52% 
beras putih, 20% sekam padi, 15% jerami padi, dan 10% dedak, sisanya 3% hilang 
selama konversi.Menurut Sihapuntar (2010), Sekam padi mengandung 33%-44% 
selulosa, 17%-26% hemiselulosa, 19%-47% lignin, dan 13% silika. Karena 
kandungan selulosa yang tinggi maka sekam padi dapat dimanfaatkan menjadi bahan 
untuk media budidaya jamur merang serta dapat meningkatkan nilai ekonomis 
sekam.Menurut penelitian Suparti (2015), penambahan media sekam padi dan daun 
pisang kering untuk pertumbuhan jamur tiram putih tidak berpengaruh terhadap laju 
pertumbuhan miselium jamur tiram putih. 
Supardi (2008), telah melakukan penelitian bahwa ada pengaruh produktifitas 
jamur merang pada media jerami padi lebih besar daripada media sekam padi 
dicampur kotoran ayam. Hasil panen pada media jerami kelas super yaitu 215,17 kg, 
dan pada media sekam padi dicampur kotoran ayam kelas super menghasilkan 
105,15 kg. Masa panen pada media jerami dilakukan pada hari ke delapan setelah 
bibit ditanam, sedangkan masa panen pada media sekam padi dicampur kotoran 
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ayam dilakukan pada hari ke sepuluh.Sulistyarini (2003), telah melakukan penelitian 
berat basah jamur tiram putih paling baik pada perlakuan P1 (serbuk gergaji 75%, 
sekam padi 25%) menghasilkan 78,67 kg. 
Selama ini jamur merang ditanam secara bedengan di dalam kumbung, 
sehingga membutuhkan lahan luas serta media banyak. Jika media terkontaminasi 
sulit dipisahkan dengan media yang lain. Penanaman jamur merang secara bedeng 
memiliki keunggulan yaitu produktifitas yang banyak. Untuk mengetahui cara 
penanaman yang lebih baik untuk produktifitas jamur merang, dalam penelitian ini 
telah dilakukan inovasi penanaman jamur pada baglog dan keranjang. Penanaman 
pada baglogdan keranjangmemiliki keunggulan lebih praktis karena dapat dengan 
mudah di pindah sewaktu-waktu, mudah dalam perawatan, dan apabila salah satu 
atau beberapa terkontaminasi tidak mempengaruhi baglog yang lainnya. Menurut 
Murti (2015), ada pengaruh produktifitas jamur merang yang ditanam dalam baglog 
pada media kardus dan air leri perlakuan 375g kardus dan 50ml air leri. 
Dari latar belakang diatas peneliti telah melakukan penelitian dengan judul 
“Produktivitas Jamur Merang (Volvariella volvaceae) pada Media Campuran Sekam 
dan Jerami Padi yang Ditanam dalam Baglog dan Keranjang”. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif.Subjek penelitian bibit jamur, 
sekam padi baglog dan keranjang.Objek penelitian produktivitas jamur 
merang.Teknik pengumpulan data terdiri dari metode eksperimen, metode observasi, 
metode studi pustaka, dan metode dokumentasi.Data dianalisis dengan menggunakan 
uji analisis varians anova dua jalur. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Jumlah Tubuh Buah 
Hasil pengamatan produktivitas jumlah tubuh buah jamur merang dengan 
perlakuan tanpa penambahan media sekam padi (kontrol), berat sekam padi 
125g, 250g, 375g, 500g, dengan perlakuan penanaman secara baglog dan 
keranjang  dari panen ke-1, ke-2, dan ke-3. 
Tabel 4.1 jumlah total tubuh buah jamur merang (buah) pada panen ke-1, ke-2, 





Jumlah tubuh buah(buah) 
Rerata SD 
Panen ke-1 Panen ke-2 Panen ke-3 
1 US0 12.67 12.3 10.3 35.27 1.28 
2 US1 16.33 15.0 12.7 44.03* 1.84 
3 US2 10.33 9.0 7.3 26.63 1.52 
4 US3 8.67 7.7 6.7 23.07 0.99 
5 US4 6.67 4.7 5.0 16.37 1.06 
6 BS0 5.33 4.7 3.7 13.73 0.82 
7 BS1 6.00 5.3 3.3 14.6 1.40 
8 BS2 4.33 4.0 2.7 11.03 0.86 
9 BS3 3.33 2.3 2.0 7.63 0.70 
10 BS4 2.33 2.3 2.0 6.63** 0.18 
*Jumlah tubuh buah jamur merang terbaik 
** Jumlah tubuh buah jamur merang terendah 
 
Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh hasil perlakuan terbaik jumlah tubuh buah 
jamur merang adalah perlakuan US1(berat sekam padi 125g, penanaman secara 
keranjang) yaitu rata-rata 44,03 buah, sedangkan jumlah tubuh buah jamur 
merang paling rendah pada perlakuan BS4 (berat sekam padi 500g, penanaman 
secara baglog) yaitu rata-rata 6,63 buah.  
Data dianalisis dengan uji analisis varians anova dua jalur (tabel 
4.2).Syarat data dapat dianalisis dengan uji analisis varians anova dua jalur harus 
memenuhi persyaratan uji normalitas dan uji homogenitas (Lampiran 2). Hasil 
uji normalitas dengan menggunakan kolmogrov-smirnov menunjukkan nilai 
p=0,052 (p>0,05), yang berarti bahwa data penelitian jumlah buah berdistribusi 
normal. Hasil uji homogenitas menggunakan levene’s test menunjukkan nilai 
p=0,052 (p>0,05), yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan variansi antar 
perlakuan atau variansi data penelitian homogen. Dengan demikian analisis 
dapat dilanjutkan dengan analisis anava. 
Hasil pengaruh berat media sekam padi dengan penanaman baglog dan 
keranjang terhadap jumlah tubuh buah jamur merang setelah data dianalisis 
dengan uji analisis varians anova dua jalur adalah: 
a. Cara Penanaman mendapatkan nilai Fhitung = 449.480, dan Ftabel  = 3,948. 
Karena Fhitung> Ftabel, atau nilai p=0,000 (p<0,05) maka dapat disimpulkan 
bahwa cara penanaman yang berbeda berpengaruh terhadap jumlah tubuh 
buah jamur merang. 
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b. Komposisi Sekam mendapatkan nilai Fhitung = 54.214, dan Ftabel  = 2,478. 
Karena Fhitung> Ftabel, atau nilai p=0,000 (p<0,05) maka dapat disimpulkan 
bahwa penambahan sekam padi yang berbeda berpengaruh terhadap jumlah 
tubuh buah jamur merang. 
c. Interaksi cara penanaman dengan sekam mendapatkan nilai Fhitung = 14,933, 
dan Ftabel  = 2,478. Karena Fhitung> Ftabel, atau nilai p=0,000 (p<0,05) maka 
dapat disimpulkan bahwa cara penanaman yang dikombinasikan dengan 
penambahan sekam padi yang berbeda berpengaruh terhadap jumlah tubuh 
buah jamur merang. 
 
Gambar 4.1  Perbandingan Total Jumlah Tubuh Jamur Pada Setiap 
Perlakuan. 
 
Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar 4.1 diketahui bahwa hasil jumlah tubuh 
buah jamur merang yang terbaik adalah perlakuan US1(berat sekam padi 125g, 
penanaman secara keranjang) yaitu rata-rata 44,03 buah.  Hal ini dikarenakan 
jamur merang tumbuh pada media yang bahannya berselulosa tinggi dengan 
kandungan lignin yang rendah.Sekam padi memiliki kandungan yang sama 
dengan jerami padi yaitu selulosa yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur 
merang.Sekam padi mengandung 33%-44% selulosa, 17%-26% hemiselulosa, 
19%-47% lignin, dan 13% silica (Sihapuntar, 2010). Berdasarkan penelitian 
Manso (2011), rerata  tingkat pertumbuhan miselium Pleurotus ostreatus dan 










































meningkatnya konsentrasi sekam padi.Kandungan nutrisi pada setiap perlakuan 
yang berbeda menyebabkan pertumbuhan jumlah tubuh buah jamur 
berbeda.Selama ini jamur merang ditanam secara bedengan di dalam kumbung, 
sehingga membutuhkan lahan yang luas serta media yang banyak. Jika sebagian 
media terkontaminasi sulit dipisahkan dengan media yang lain. Jerami 
merupakan media terbaik untuk menanam jamur merang. Menurut penelitian 
Suparti (2015), penambahan sekam padi dan daun pisang kering 15% 
menghasilkan rata-rata jumlah badan buah 64,5 buah dan berat segar 402,5g. 
Jumlah badan buah jamur yang tumbuh pada media yang menggunakan berat 
jerami lebih tinggi hasilnya lebih baik disebabkan karena media jerami padi 
lebih banyak mengandung selulosa.Perbedaan jumlah tubuh buah dipengaruhi 
oleh ketersediaan makanan, lingkungan tumbuh, dan persaingan makanan.Pada 
media jerami padi, kebutuhan hidup jamur lebih tersedia dibandingkan media 
sekam padi.Agency (2011), jerami padi mengandung 30-45% selulosa, 20-25% 
hemiselulosa, 15-20% lignin, dan silika.Jerami padi mampu memberikan 
kelembaban dan hara yang dibutuhkan jamur, serta lebih mampu 
mempertahankan suhu.Sehingga penambahan sekam padi terlalu banyak dapat 
mengurangi jumlah tubuh jamur, hal ini dapat dilihat pada perlakuan S4 dengan 
berat sekam padi 500g. 
Jumlah tubuh buah jamur merang paling rendah pada perlakuan BS4 (berat 
sekam padi 500 g, penanaman secara baglog) yaitu rata-rata 6,63 buah. 
Penanaman dengan media baglog ini yang menyebabkan jumlah tubuh buah 
jamur tidak banyak karena sempitnya media tanam.Menurut penelitian Murti 
(2015), produktivitas jamur merang pada media kardus dan air leri dengan 
penanaman secara baglog terhadap jumlah tubuh buah paling tinggi perlakuan 
P0L1 adalah 6 buah dan paling rendah pada perlakuan P0L0 adalah 4 
buah.Berdasar penelitian Thiribhuvanamala (2012), hasil signifikan yang lebih 
tinggi dari produktivitas jamur merang dengan penanaman secara melingkar 
(diameter 45 cm, tinggi 30 cm).Selain itu terlalu banyakberat sekam padi yang 
digunakan memberikan efek yang kurang baik bagi jumlah tubuh buah 
jamur.Jerami merupakan media paling baik, karena mengandung selulosa yang 
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baik digunakan sebagai bahan baku untuk budidaya jamur (Widiastuti, 2008). 
Jerami padi mampu menyerap dan menahan air karena memiliki struktur rongga 
dan bersifat seperti spon, sehingga lebih mampu menjaga kelembaban 
media.Sedangkan sekam merupakan lapisan keras yang meliputi kariopsis, 
terdiri dari dua belahan yang disebut lemma dan palea.Sifat keras pada sekam 
padi disebabkan oleh tingginya kandungan silika sehingga sulit menyerap air 
dan tidak dapat mempertahankan kelembabanPada Sehingga terlalu banyak 
sekam padi tidak dapat meningkatkan jumlah tubuh buah jamur merang. 
Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa interaksi cara penanaman 
dengan sekam mendapatkan nilai Fhitung = 14,933, dan Ftabel  = 2,478. Karena 
Fhitung> Ftabel, atau nilai p=0,000 (p<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa cara 
penanaman yang dikombinasikan dengan penambahan sekam padi yang berbeda 
berpengaruh terhadap jumlah tubuh buah jamur merang. 
3.2 Berat Tubuh Buah 
Hasil pengamatan produktivitas berat tubuh buah jamur merang dengan 
perlakuan tanpa penambahan media sekam padi (kontrol), berat sekam padi 
125g, 250g, 375g, 500g, dengan perlakuan penanaman secara baglog dan 
keranjang dari panen ke-1, ke-2, dan ke-3.  
Tabel 4.3 berat total tubuh buah jamur merang (g) pada panen ke-1, ke-2, dan 
ke-3, perlakuan berat media sekam padi dengan penanaman baglog dan 
keranjang. 
NO Perlakuan 
Berat tubuh buah (g) 
Rerata SD 
Panen ke-1 Panen ke-2 Panen ke-3 
1 US0 220.0 220.0 190.0 630,0* 17.32 
2 US1 203.3 210.0 173.3 586.6 19.54 
3 US2 163.3 153.3 136.7 453.3 13.44 
4 US3 133.3 120.0 126.7 380 6.65 
5 US4 110.0 93.3 96.7 300 8.83 
6 BS0 110.0 96.7 90.0 296.7 10.18 
7 BS1 113.3 103.3 70.0 286.6 22.67 
8 BS2 83.3 60.0 63.3 206.6 12.61 
9 BS3 63.3 46.7 43.3 153.3 10.70 
10 BS4 30.0 43.3 33.3 106.6** 6.93 
* Berat tubuh buah jamur merang terbaik 




Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh hasil berat tubuh buah terbanyak pada 
perlakuan US0(tanpa sekam padi, penanaman secara keranjang) yaitu 630,0 g, 
sedangkan berat tubuh buah jamur merang paling rendah pada perlakuan BS4 
(berat sekam padi 500g, penanaman secara baglog) yaitu 106,6 g. 
Data dianalisis dengan uji analisis varians anova dua jalur (tabel 
4.4).Syarat data dapat dianalisis dengan uji analisis varians anova dua jalur harus 
memenuhi persyaratan uji normalitas dan uji homogenitas (Lampiran 2). Hasil 
uji normalitas dengan menggunakan kolmogrov-smirnov menunjukkan nilai 
p=0,117 (p>0,05), yang berarti bahwa data penelitian jumlah buah berdistribusi 
normal. Hasil uji homogenitas menggunakan levene’s test menunjukkan nilai 
p=0,070 (p>0,05), yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan variansi antar 
perlakuan atau variansi data penelitian homogen. Dengan demikian analisis 
dapat dilanjutkan dengan analisis anava. 
Hasil pengaruh berat media sekam padi dengan penanaman baglog dan 
keranjang terhadap berat tubuh buah jamur merang setelah data dianalisis 
dengan uji analisis varians anova dua jalur adalah: 
a. Cara Penanaman mendapatkan nilai Fhitung = 767,213, dan Ftabel  = 3,948. 
Karena Fhitung> Ftabel, atau nilai p=0,000 (p<0,05) maka dapat disimpulkan 
bahwa cara penanaman yang berbeda berpengaruh terhadap berat tubuh 
buah jamur merang. 
b. Berat Sekam mendapatkan nilai Fhitung = 110.567, dan Ftabel  = 2,478. Karena 
Fhitung> Ftabel, atau nilai p=0,000 (p<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 
berat sekam padi yang berbeda berpengaruh terhadap berat tubuh buah 
jamur merang. 
c. Interaksi cara penanaman dengan sekam mendapatkan nilai Fhitung = 7.213, 
dan Ftabel  = 2,478. Karena Fhitung> Ftabel, atau nilai p=0,000 (p<0,05) maka 
dapat disimpulkan bahwa cara penanaman yang dikombinasikan dengan 
penambahan sekam padi yang berbeda berpengaruh terhadap berat tubuh 




Gambar 4.2  Perbandingan Total Berat Tubuh Jamur Pada Setiap 
Perlakuan 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.2 diperoleh hasil berat tubuh buah 
terbaik pada perlakuan US0(tanpa sekam padi, penanaman secara keranjang) 
yaitu 630,0g.Kemampuan menahan air yang rendah pada media sekam padi 
menyebabkan penurunan berat tubuh buah jamur merang karena terganggunya 
keseimbangan hara. Sedangkan pada media jerami padi yang berongga bersifat 
seperti spon mempunyai kemampuan menahan air lebih tinggi dari pada sekam 
padi sehingga mampu menjaga kelembapan media, hal tersebut menyebabkan 
peningkatan berat tubuh buah jamur. Menurut Trubus (2012), kelembapan 
berperan besar dalam proses perubahan dari miselium menjadi tubuh buah. 
Kelembapan optimum yang diperlukan untuk pertumbuhan jamur adalah 80-
85%.Berdasarkan penelitian Ichsan (2011), pada media jerami padi konsentrasi 
pupuk biogreen berpengaruh nyata terhadap jumlah badan buah, berat tubuh 
buah, dan produksi jamur merang.Lebih baiknya pertumbuhan dan hasil jamur 
yang tumbuh pada media jerami disebabkan media jerami lebih mampu 
memberikan kelembaban dan hara yang dibutuhkan jamur. Selain itu dalam 
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beratsekam padi yang lebih tinggi menyebabkan suhu tidak stabil sehingga 
mempengaruhi berat tubuh buah jamur.Hasil ini didukung oleh Supardi (2008), 
keadaan suhu didalam kumbung yang memakai media jerami padi cenderung 
stabil, artinya penurunan suhu udara masih berada pada kisaran tumbuh jamur 
merang.Sedangkan pada media sekam padi dicampur kotoran ayam penurunan 
suhu udara tidak stabil atau suhu tidak berada pada kisaran tumbuh jamur 
merang.Jamur membutukan oksigen untuk pertumbuhan. Adanya konsentasi 
karbondioksida dalam ruang kumbung akan menghambat produksi jamur 
merang. Apabila konsentasi mencapai 5% menyebabkan jamur tidak membentuk 
tubuh buah.Cahaya tidak langsung dibutuhkan untuk memicu pembentukan 
tubuh buah dan untuk menstimulasi pemencaran spora. Sehingga model 
penanaman dengan jerami tanpa sekam padi, dan model penanaman secara 
keranjangakan lebih baik dalam memperoleh berat yang paling tinggi. 
Berat tubuh buah jamur merang paling rendah pada perlakuan BS4 (berat 
sekam padi 500 g, penanaman secara baglog) yaitu 35,6 g. Penanaman dengan 
media baglog menyebabkan berat tubuh buah jamur tidak banyak, karena 
sempitnya media tanam menyebabkan aktifitas oksigen kurang baik, sehingga 
berat tubuh buah berkurang. Menurut Trubus (2012), oksigen dibutuhkan untuk 
pertumbuhan tubuh buah. Apabila oksigen kurang maka pertumbuhan tubuh 
buah terhambat, payung mengecil sehingga mudah terbuka dan 
pecah.Kandungan selulosa jerami yang lebih tinggi dibandingkan dengan sekam 
padi menyebabkan berat tubuh buah pada media jerami lebih baik, karena 
ketersediaan makanan lebih tersedia.Selain itu terlalu banyak sekam padi yang 
digunakan memberikan efek yang kurang baik bagi berat tubuh buah jamur, 
karena sekam padi lebih keras struskturnya dibandingkan dengan jerami, 
sehingga kurang baik untuk pertumbuhan jamur.Berdasarkan penelitian Supardi 
(2008), ada pengaruh produktifitas jamur merang pada media jerami padi lebih 
besar daripada media sekam padi dicampur kotoran ayam. Hasil panen pada 
media jerami yaitu 215,17 kg, dan pada media sekam padi dicampur kotoran 
ayam menghasilkan 105,15 kg. Sulistyarini (2003), telah melakukan penelitian 
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berat basah jamur tiram putih paling baik pada perlakuan P1 (serbuk gergaji 
75%, sekam padi 25%) menghasilkan 78,67 kg 
Hasil penelitian menunjukkan hasil Interaksi cara penanaman dengan 
sekam mendapatkan nilai Fhitung = 7.213, dan Ftabel  = 2,478. Karena Fhitung> Ftabel, 
atau nilai p=0,000 (p<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa cara penanaman 
yang dikombinasikan dengan penambahan sekam padi yang berbeda 
berpengaruh terhadap berat tubuh buah jamur merang. 
4. PENUTUP 
Ada pengaruh penambahan sekam padi dengan berat berbeda dalam 
penanaman secara keranjang dan baglog terhadap jumlah tubuh buah dan berat buah 
jamur merang.Perlakuan terbaik untuk jumlah tubuh buah adalah US1 yaitu 44,03 
buah, sedangkan perlakuan terendah adalah BS4 yaitu 6,63 buah. Perlakuan terbaik 
untuk berat tubuh buah adalah US0 yaitu 630,0g, sedangkan perlakuan terendah BS4 
yaitu 106,6g. 
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